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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
berargumentasi dalam pembelajaran fisika peserta didik SMA Negeri 8
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subyek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 8
Makassar semester genap tahun ajaran 2020/2021. Subyek penelitian sebanyak 36
orang yang berasal dari kelas XI MIPA 4, XI MIPA 5 dan XI MIPA 6. Data
kemampuan berargumentasi peserta didik diperoleh dari hasil tes kemampuan
berargumentasi yang mengukur beberapa aspek yakni, klaim, data, pembenaran
dan dukungan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kemampuan
berargumentasi peserta didik untuk setiap aspek berada pada kategori cukup
untuk aspek klaim, kategori kurang untuk aspek data dan aspek pembenaran,
serta kategori sangat kurang untuk aspek dukungan, dengan secara keseluruhan
kemampuan berargumentasi peserta didik SMA Negeri 8 Makassar berada pada
kategori kurang. Hal ini disebabkan karena tidak maksimalnya jawaban yang
diberikan oleh peserta didik yang disebabkan beberapa faktor diantaranya
kurangnya pemahaman konsep fisika, bentuk soal yang tidak familiar dan
terdapat beberapa nomor soal yang tidak dijawab oleh peserta didik.

Kata kunci : Analisis, Pembelajaran Fisika, Kemampuan Berargumentasi

Abstract: The objective of this research is to describe the argument ability in
physics learning for students in SMA Negeri 8 Makassar. This research is a
quantitative descriptive research. The subjects in this research were students of
grade XI MIPA in SMA Negeri 8 Makassar in the even semester of the 2020/2021
academic year. The research subjects were 36 people from class XI MIPA 4, XI
MIPA 5 and XI MIPA 6. Data of students' argument ability were obtained as the
result of the argument ability test that measured several aspects which are,
claims, evidence, warrant and backing. The results of this research indicate that
the argument making skill of students in the claim aspect is in the average
category, for both the evidence aspect and warrant aspect are in the bad
category, and the backing aspect is in very bad. Overall, the argument making
skill of the students of SMA Negeri 8 Makassar is in bad category. This is
because t he answers given by students are not optimal due to several factors
including a lack of understanding of physics concepts, forms of questions that are
not familiar and there are several number of questions that are not answered by
students.

Keywords : Analysis, Physics Learning, Argument Ability
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan salah satu modal untuk menghadapi
kehidupan yang semakin canggih. Darmadi (2019) meyakini bahwa pendidikan sangat penting untuk
mengukur maju atau mundurnya suatu negara, karena diketahui bahwa pendidikan akan mencetak sumber
daya manusia yang berkualitas baik dari segi jiwa, kecerdasan maupun keterampilan. Kemampuan
berargumentasi sangat penting dikuasai oleh peserta didik karena pertama, peserta didik secara bertahap
akan belajar memecahkan masalah melalui proses penguasaan kemampuan argumentasi. Kedua, dengan
kemampuan argumentasi, peserta didik dapat membangun aktivitas sosial budaya melalui kegiatan
menjelaskan, mengkritisi dan memodifikasi argumentasi. Ketiga, lebih mudah dan lebih berani bagi
peserta didik untuk mengungkapkan ide-idenya karena didasarkan pada bukti-bukti pendukung. Keempat,
lebih mudah bagi peserta didik untuk memahami konsep dan penalaran, karena bukti untuk memperkuat
klaim harus ditemukan secara mandiri oleh peserta didik. Kelima, kemampuan argumentasi adalah
kemampuan berpikir kritis dan logis tentang hubungan antara konsep dan situasi, memungkinkan peserta
didik menjelaskan hubungan antara fakta, prosedur, konsep, dan solusi yang saling berkaitan dari
kemampuan berargumentasi. Salah satu harapannya adalah semakin tinggi kemampuan argumentasi
matematis seseorang maka semakin baik pula kemampuan memberikan alasan untuk solusi atau jawaban
dari permasalahan yang diberikan (Fatmawati dkk., 2018).

Namun, dunia sedang dilanda wabah virus corona (covid-19). Akibatnya, kegiatan pembelajaran di
sekolah ataupun instansi pendidikan lainnya harus dilakukan dari rumah. Fisika merupakan salah satu
mata pelajaran yang menarik untuk didalami karena pembelajaran fisika melingkupi seluruh aspek fisik
pada sisi-sisi kehidupan. llmu fisika bahkan dapat dilibatkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, fisika
juga salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik ketika proses pembelajaran
berlangsung. Terlebih lagi pada masa sekarang pembelajaran harus dilakukan secara daring dan
mengakibatkan peserta didik merasa fisika semakin sulit untuk dimengerti materinya. Jika materinya
bahkan sulit untuk dipahami, maka kemungkinan akan mempengaruhi kemampuan berargumentasi
peserta didik, karena sejatinya kemampuan berargumentasi peserta didik sangat didukung oleh
penguasaan materi dan konsep dari mata pelajaran itu sendiri.

Argumentasi memegang peranan penting dalam kegiatan pembelajaran fisika, karena melalui
proses argumentasi, peserta didik yang mempelajari fisika sekaligus akan memiliki kesempatan untuk
mempertahankan atau menyanggah ide-ide yang ada saat mempraktikkan metode ilmiah. Argumentasi
adalah proses penguatan klaim melalui analisis berpikir kritis berdasarkan bukti dan alasan logis (Irvan &

Admoko, 2020). Selain itu, menurut Supeno (2014) dalam Sudarmo dkk., (2018) argumentasi sangat
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berguna untuk mengukur proses inferensi dan melakukan tes argumentasi, serta membutuhkan
pemahaman fisika yang baik. Namun, terdapat pernyataan dari penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
kemampuan berargumentasi peserta didik masih cenderung tergolong rendah. Amielia dkk., (2017)
menyatakan bahwa kemampuan berargumentasi dari peserta didik masih tergolong rendah dan belum
memunculkan aspek kemampuan berargumentasi secara optimal. Hal serupa juga dikemukakan oleh
Mubarok dkk., (2016) kemampuan argumentasi dalam pembelajaran fisika masih rendah dikarenakan
pembelajaran yang belum mengarahkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Menurut Budiyono dkk., (2020) keterampilan peserta didik dalam memberikan argumentasi pada proses
pembelajaran dianggap masih sangat rendah dikarenakan keterampilan berargumentasi jarang dilatinkan.

Dari hasil penelitian PISA (International Student Assessment Program) 2018, Indonesia
menempati peringkat ke-73 dari 78 negara dalam hal kemampuan berargumentasi secara keseluruhan.
Selain itu, Indonesia memiliki skor 396 di bidang sains, dengan skor rata-rata menurut OECD
(Organization for Economic Cooperation and Development) adalah 371. Hal ini menunjukkan bahwa
prestasi Indonesia dalam kemampuan mengemukakan pendapat atau argumen masih tergolong rendah
pula. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan inovasi pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumennya dalam memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari (Amiroh & Admoko, 2020).

Rendahnya kemampuan argumentasi peserta didik di Indonesia ditandai dengan adanya kesulitan
dari peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar dan tidak seperti biasanya. Hal
ini disebabkan karena peserta didik kebanyakan hanya mengikuti arahan dari pendidik di kelas dalam
menyelesaikan masalah tersebut (Indrawati & Febrilia, 2019). Oleh karena itu, peneliti juga tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai kemampuan berargumentasi pada salah satu sekolah menengah atas di
Sulawesi Selatan khususnya sekolah yang berada di kota Makassar dan belum pernah diteliti sebelumnya
mengenai kemampuan berargumentasi dari peserta didik. Setelah dilakukan observasi dan
mempertimbangkan kemudahan akses lokasi sekolah maka peneliti memilih SMA Negeri 8 sebagai lokasi
obyek penelitian.

Adapun hasil observasi pada lokasi penelian yaitu SMA Negeri 8 Makassar yaitu sekolah ini telah
menggunakan kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya. Selain itu, walaupun sekolah menerapkan
pembelajaran secara daring akibat adanya pandemi, namun pihak sekolah tidak menerapkan penggunaan
kurikulum darurat dan hanya menerapkan kurikulum K-13. Proses pembelajaran melibatkan media google
meet, whatsapp dan google form dalam membantu proses pembelajaran dapat berjalan sebagaimana

mestinya. Berdasarkan pernyataan dan permasalahan di atas maka peneliti berinisiatif untuk mencoba
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mengangkat suatu penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berargumentasi dalam Pembelajaran

Fisika Peserta Didik SMA Negeri 8 Makassar”

B.METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berargumentasi dalam pembelajaran
fisika peserta didik SMA Negeri 8 Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
yang mana variabelnya tidak dimanipulasi dan hanya mengumpulkan data sesuai dengan yang ada
dilapangan. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Makassar pada bulan April 2021 semester
genap tahun ajaran 2020/2021. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA
Negeri 8 Makassar semester genap tahun ajaran 2020/2021. Penentuan subyek penelitian dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Ukuran sample pada penelitian kali ini sebanyak 36 orang yang
berasal dari kelas XI MIPA 4, X1 MIPA 5 dan XI MIPA 6. Kelas ini dipilih langsung oleh peneliti karena
sistem belajar selama daring di SMA Negeri 8 Makassar membagi yang awalnya 6 kelas MIPA menjadi 2
kelas besar dimana pembelajarannya disatukan tiap 3 kelas untuk sekali pertemuan. Kelas XI MIPA 1, XI
MIPA 2 dan XI MIPA 3 dipilih sebagai subyek validasi empirik sedangkan kelas XI MIPA 4, XI MIPA 5
dan XI MIPA 6 dipilih sebagai subyek penelitian.

Penelitian dilakukan selama satu hari dengan memberikan soal uraian kemampuan
berargumentasi yang terdiri dari 4 indikator yakni aspek klaim (claim), aspek data (Evidence), aspek
pembenaran (warrant), dan aspek dukungan (backing) kepada peserta didik yang menjadi sampel dari
penelitian melalui media Google Form. Selama test berlansung, peserta didik diawasi secara daring
melalui media video conference Google meet. Adapun instrumen tes ini telah melalui proses validasi
yaitu validasi empirik dan reliabilitas soal. Setelah dilakukan pemberian tes maka akan diperoleh hasil tes
kemampuan berargumentasi dari peserta didik.

Data tes kemampuan berargumentasi, akan diolah menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif. Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi skor kemampuan
berargumentasi peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 8 Makassar. Analisis deskriptif ini ditampilkan
dalam bentuk rata-rata, varians, standar deviasi, skor maksimum, dan skor minimum. Adapun gambaran
skala pengkategorian kemampuan berargumentasi diadopsi dari Azwar (2010) yang dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1. Kriteria Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif
| Kriteria Interval Skor Kategori |
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Mi + 1.5 Si < X < Mi + 3Si Sangat Baik
Mi+0.5Si< X <Mi+15Si Baik
Mi-05Si<X<Mi+05Si Cukup
Mi-15Si<X <Mi-05Si Kurang
Mi—3Si< X<Mi-15Si Sangat Kurang

Keterangan:

Mi = Rata-rata ideal (mean)

= 1/2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
Si = Simpangan baku ideal atau standar deviasi ideal

= 1/6 (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Skor Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik Kelas X1 MIPA

Berikut ini disajikan distribusi frekuensi kemampuan berargumentasi peserta didik kelas X1 MIPA

SMA Negeri 8 Makassar
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 8 Makassar.

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
41.25<X <55 Sangat Baik 0 0
32.08<X <4125 Baik 0 0
22.92 <X <32.08 Cukup 17 47.22
13.75< X <£22.92 Kurang 11 30.56
0<X <1375 Sangat Kurang 8 22.22
Total 36 100

Hasil analisis kemampuan berargumentasi pada tabel 2 diperoleh sebaran frekuensi peserta didik
pada masing-masing kategori yaitu kategori cukup dengan persentase sebesar 47.22%, kategori kurang
dengan persentase 30.56% dan kategori sangat kurang dengan persentase 22.22% dan belum ada yang
mencapai kategori sangat baik dan baik. Kemudian jika dilihat dari perolehan skor rata-rata peserta didik
SMA Negeri 8 Makassar yang bernilai 19.80, maka secara keseluruhan kemampuan berargumentasi
peserta didik berada pada kategori kurang.

Berikut ini adalah deskripsi dalam bentuk diagram batang berdasar pada persentase hasil

penskoran dari peserta didik.
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Gambar 1. Diagram Batang Pencapaian Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik XI MIPA SMA Negeri 8
Makassar

Faktor yang menyebabkan kemampuan berargumentasi peserta didik secara keseluruhan hanya

berada pada kategori kurang yakni peserta didik tidak menjawab dengan maksimal bahkan terdapat
peserta didik tidak menjawab soal yang diberikan.

2. Analisis Skor Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik Kelas X1 MIPA Untuk Setiap Aspek
Kemampuan Berargumentasi.

a. Aspek Klaim (Claim)

Klaim (Claim) adalah langkah awal berargumentasi berupa pemilihan pernyataan yang dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal ini sesuai menurut Muslim & Suhandi (2012) yakni langkah
awal dalam berargumentasi adalah menyatakan suatu pendirian berupa suatu pernyataan. Berikut ini
disajikan distribusi frekuensi kemampuan berargumentasi peserta didik kelas XI MIPA pada aspek klaim
(claim):

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik Kelas XI MIPA pada Aspek Klaim

(claim)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
7.50 < X <10.00 Sangat Baik 11 30.56
583<X <750 Baik 12 33.33
417 <X <583 Cukup 2 5.56
250<X <417 Kurang 5 13.89

0<X<250 Sangat Kurang 6 16.67

Total 36 100

Hasil analisis kemampuan berargumentasi pada aspek klaim (claim) pada tabel 3, diperoleh
sebaran frekuensi dari peserta didik sebagian besar berada pada kategori baik dan sangat baik dengan nilai

persentase berturut-turut yaitu 30.56% dan 33.33. Sementara pada kategori lainnya yakni 5.55% berada
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pada kategori cukup, 13.89 % berada pada kategori kurang dan 16.17% berada pada kategori sangat
kurang. Kemudian jika dilihat dari perolehan skor rata-rata peserta didik SMA Negeri 8 Makassar yang
bernilai 5.81, maka secara keseluruhan kemampuan berargumentasi peserta didik pada aspek klaim
(claim) berada pada kategori cukup. Berikut ini adalah deskripsi dalam bentuk diagram batang berdasar
pada persentase hasil penskoran dari peserta didik.
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Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
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Gambar 2. Diagram Batang Pencapaian Kemampuar(ICBierar)gumentasi Peserta Didik XI MIPA pada Aspek Klaim
alm

Berdasarkan data pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa responden memiliki kemampuan cukup
dalam menuliskan klaim yang tepat. Hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata yang diperoleh peserta didik
pada aspek klaim sebesar 5.81. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa responden dapat dengan cukup baik
menuliskan klaim berdasarkan permasalahan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pritasari
dkk., (2016) yang menyatakan bahwa peserta didik cenderung lebih fokus dalam membuat pernyataan
(claim) karena hal tersebut merupakan bagian dasar dari penyelesaian suatu permasalahan yang diberikan.
Menurut Albab & Anisyah (2018) tahapan klaim dalam kemampuan berargumentasi berdampak pada

langkah selanjutnya, yaitu ketika peserta didik mengumpulkan data atas permasalahan yang diberikan.

b. Aspek Data (Evidence)
Data (evidence) merupakan aspek yang mendukung adanya claim yang telah disebutkan atau
dipilih, didalamnya berisi data-data yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Berikut ini

disajikan distribusi frekuensi kemampuan berargumentasi peserta didik kelas X1 MIPA pada aspek data
(evidence):
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik Kelas XI MIPA pada Aspek Data

(Evidence)
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
11.25< X <15.00 Sangat Baik 0 0
8.75< X <11.25 Baik 8 22.22
6.25< X <8.75 Cukup 11 30.56
3.75<X<6.25 Kurang 4 11.11
0=<X<3.75 Sangat Kurang 13 36.11
Total 36 100

Hasil analisis kemampuan berargumentasi pada aspek data (evidence) pada tabel 4.6 diperoleh
sebaran frekuensi dari peserta didik terlihat tidak ada peserta didik yang mencapai kategori sangat baik.
Sementara sebaran frekuensi peserta didik pada kategori lainnya yakni 22.22% berada pada kategori
baik, 30.56% berada pada kategori cukup, 11.11% berada pada kategori kurang dan 36.11% berada pada
kategori sangat kurang. Kemudian jika dilihat dari perolehan skor rata-rata peserta didik SMA Negeri 8
Makassar yang bernilai 5.67, maka secara keseluruhan kemampuan berargumentasi peserta didik pada
aspek data (evidence) berada pada kategori kurang. Berikut ini adalah deskripsi dalam bentuk diagram
batang berdasar pada persentase hasil penskoran dari peserta didik.

Gambar 3. Diagram Batang Pencapaian Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik X1 MIPA pada Aspek Data
(Evidence)
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Hal ini terjadi karena para responden tidak dapat menuliskan secara keseluruhan data yang
disajikan pada persoalan yang diberikan dengan baik. Sebagian responden hanya menuliskan cara
penyelesaiannya tanpa menuliskan data yang diketahui, sehingga peserta didik cenderung tidak
mendapatkan skor sempurna. Selain itu, terdapat pula peserta didik yang memberikan pernyataan tertentu

yang tidak sesuai dengan konsep fisika itu sendiri dan karena inilah, peserta didik cenderung kurang
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dalam memberikan pernyataan penghubung antara data dengan klaim secara maksimal. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Albab & Anisyah (2018), mereka
mengungkapkan bahwa penulisan data memiliki pengaruh yang besar terhadap penulisan alasan mengapa
suatu data mendukung klaim. Karena jika data yang ditangkap oleh responden hanya sebagaian, maka

alasan yang menghubungkan antara data dengan klaim juga dituliskan kurang baik.

c. Aspek Pembenaran (Warrant)

Pembenaran (warrant) merupakan suatu pernyataan yang menghubungkan data dengan klaim dan
menggunakan prinsip-prinsip ilmiah yang tepat dan memadai. Berikut ini disajikan distribusi frekuensi
kemampuan berargumentasi peserta didik kelas XI MIPA pada aspek pembenaran (warrant):

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik Kelas X1 MIPA pada Aspek Pembenaran

(Warrant)
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
11.25< X < 15.00 Sangat Baik 0 0
8.75< X <11.25 Baik 2 5.56
6.25< X <8.75 Cukup 9 25.00
3.75<X<6.25 Kurang 12 33.33
0<X<375 Sangat Kurang 13 36.11

Total 36 100

Hasil analisis kemampuan berargumentasi pada aspek pembenaran (warrant) pada tabel 5
diperoleh sebaran frekuensi dari peserta didik terlihat tidak ada peserta didik yang mencapai kategori
sangat baik dan sebagian besar peserta didik berada pada kategori kurang dan sangat kurang dengan
persentase berturut-turut 33.33% dan 36.11%. Sebaran frekuensi peserta didik pada kategori lainnya
yakni 5.56% berada pada kategori baik dan 25.00% berada pada kategori cukup. Kemudian jika dilihat
dari perolehan skor rata-rata peserta didik SMA Negeri 8 Makassar yang bernilai 4.81, maka secara
keseluruhan kemampuan berargumentasi peserta didik pada aspek pembenaran (warrant) berada pada
kategori kurang. Berikut ini adalah deskripsi dalam bentuk diagram batang berdasar pada persentase hasil

penskoran dari peserta didik.
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Gambar 4. Diagram Batang Pencapaian Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik XI MIPA pada Aspek
Pembenaran (Warrant)

Peserta didik tampaknya masih kesulitan dalam menuliskan pembenaran. Hal ini sejalan dengan
temuan Pritasari dkk., (2016) sebagian besar dari peserta didik masih sering mengalami kesulitan ketika
membuat suatu alasan maupun penjelasan yang menghubungkan suatu klaim yang dikemukakan dengan
data yang diberikan. Walaupun terdapat peserta didik yang dapat memberikan alasan tersebut, namun
peserta didik tersebut belum mampu memberikan alasan yang tepat. Meskipun pada kenyataannya
menurut Muslim dkk., (2015) saat menulis pembenaran, peserta didik sebenarnya hanya perlu
menjelaskan hubungan antara data dan klaim.

d. Aspek Dukungan (Backing)
Dukungan (backing) merupakan suatu teori yang mendukung pembenaran sehingga aspek
klaim dan aspek data yang telah dikemukakan dapat dipertanggungjawabkan

informasinya.Berikut ini disajikan distribusi frekuensi kemampuan berargumentasi peserta didik kelas
X1 MIPA pada aspek dukungan (backing):
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik Kelas X1 MIPA pada Aspek Dukungan

(Backing)
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
11.25< X < 15.00 Sangat Baik 0 0
8.75< X <11.25 Baik 0 0
6.25< X <8.75 Cukup 4 11.11
3.75<X<6.25 Kurang 13 36.11
0<X <375 Sangat Kurang 19 52.78
Total 36 100
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Hasil analisis kemampuan berargumentasi pada aspek dukungan (backing) pada tabel 4.10
diperoleh sebaran frekuensi dari peserta didik terlihat tidak ada peserta didik yang mencapai kategori baik
dan sangat baik. Sebagian besar peserta didik berada pada kategori sangat kurang dengan persentase
sebesar 52.78%. Sementara sebaran frekuensi peserta didik pada kategori lainnya antara lain 11.11%
peserta didik berada pada kategori cukup dan 36.11% peserta didik berada pada kategori kurang.
Kemudian jika dilihat dari perolehan skor rata-rata peserta didik SMA Negeri 8 Makassar yang bernilai
3.44, maka secara keseluruhan kemampuan berargumentasi peserta didik pada aspek dukungan (warrant)
berada pada kategori sangat kurang. Berikut ini adalah deskripsi dalam bentuk diagram batang berdasar
pada persentase hasil penskoran dari peserta didik.

60

a1
o

o

o

Persentase (%0)
N 8 B

-
o

o

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang

Kategori

Gambar 4.5. Diagram Batang Pencapaian Kemampuan Berargumentasi Peserta Didik XI MIPA pada
Aspek Dukungan (Backing)

Penyebab rendahnya skor yang diperoleh oleh peserta didik karena beberapa responden tidak
menuliskan dukungan yang relevan dengan dengan pembenaran yang sebelumnya. Selain itu, terdapat
pula peserta didik yang menuliskan dukungan namun belum tepat untuk mendukung aspek kemampuan
berargumentasi lainnya. Hal ini sejalan dengan temuan Muslim (2015) dimana kemampuan peserta didik
dalam memberi dukungkan (mendukung), terdapat peserta didik yang dapat memberikan dukungan
sepenuhnya dan terdapat pula peserta didik yang hanya dapat memberikan sebagaian dukungan secara
jelas ketika diberikan suatu permasalahan fisika. Oleh karena itu, pemahaman peserta didik terhadap teori
fisika sangat penting agar ketika memberikan suatu klaim yang benar peserta didik memiliki dasar yang
kuat. Namun, beberapa peserta didik masih belum mampu memberikan dukungan yang tepat mengenai
konsep-konsep dari teori fisika berdasarkan masalah yang diberikan.

Setelah penjabaran dari beberapa aspek mengenai kemampuan berargumentasi peserta didik,

faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan berargumentasi yakni karena peserta didik merasa
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kurang efektif saat pembelajaran daring berlangsung akibatnya kebanyakan peserta didik merasa sulit
untuk memahami isi dari materi pembelajaran fisika. Selain itu, peserta didik juga merasa tidak familiar
dan tidak terbiasa dengan bentuk soal kemampuan berargumentasi serta merupakan sesuatu hal baru
memperoleh soal tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rahmawati dan Suprapto (2019) yang
menyatakan bahwa peserta didik masih belum terbiasa dalam mengerjakan jenis soal kemampuan
berargumentasi dan cenderung lebih terbiasa dalam mengerjakan soal bentuk matematis saja.

Menurut Squire dan Mingfong (2007) dalam Budiyono dkk., (2020), kemampuan berargumentasi
dapat berkembang dengan baik jika peserta didik mampu mengusai konsep dengan baik pula. Hal ini
sesuai karena argumentasi yang dilatih kepada peserta didik merupakan argumentasi yang
menitikberatkan pada pemahaman konsep peserta didik. Menurut Pritasari dkk., (2016) penyebab lain
yang mengakibatkan rendahnya kemampuan berargumentasi yakni karena pada proses pembelajaran
masih kurang memaksimalkan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berargumentasi.
Semetara aspek-aspek dalam kemampuan berargumentasi dapat dikembangkan melalui proses
pembelajaran yang tepat.

Pendidik memiliki peran penting dalam merancang suatu metode dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mengajak dan melibatkan peserta didik dalam melatih kemampuan berargumentasinya.
Permasalahan yang bersifat konstektual dapat menjadi suatu ajang bagi peserta didik untuk melatih dan
membangun kemampuan argumentasinya. Selain itu, peserta didik diharapkan dapat mengemukakan hasil
pemikirannya dalam mendukung atau menyanggah suatu pertanyataan yang telah diberikan (Sarira dkk.,
2019).

D. KESIMPULAN

Merujuk pada hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berargumentasi
peserta didik SMA Negeri 8 Makassar menunjukkan kemampuan berargumentasi peserta didik untuk
setiap aspek berada pada kategori cukup untuk aspek klaim (claim), kategori kurang untuk aspek data
(evidence) dan aspek pembenaran (warrant), serta kategori sangat kurang untuk aspek dukungan
(backing), dengan secara keseluruhan kemampuan berargumentasi peserta didik SMA Negeri 8 Makassar
berada pada kategori kurang. Kurangnya kemampuan berargumentasi peserta didik disebabkan karena
tidak maksimalnya jawaban yang diberikan oleh peserta didik yang disebabkan beberapa faktor
diantaranya kurangnya pemahaman konsep fisika, bentuk soal yang tidak familiar dan terdapat beberapa

nomor soal yang tidak dijawab oleh peserta didik.
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